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INTISARI 

Pengembangan Sistem Penjadwalan dengan Presensi Qr dan Tracing Jemaat 

Gereja Katolik 

 Paroki Santa Maria Assumpta Klaten, merupakan gereja Katholik yang 

berada di Jl. Andalas No.24, Sikenong, Kabupaten, Kec. Klaten Tengah, Kabupaten 

Klaten, Jawa Tengah. Gereja ini memiliki banyak umat yang menghadiri acara-

acara yang diadakan oleh gereja tersebut. acara ini memiliki acara-acara yang di 

adakan setiap harinya, atau mingguan nya. Namun, pengelolaan acara pada gereja 

ini masih terbilang manual. Selain itu, dimasa pandemi covid-19 kapasitas di gereja 

ini dibatasi menjadi 260 kursi atau sekitar 30% dari kapasitas normal. Melihat 

situasi tersebut, gereja ini membutuhkan sebuah sistem yang dapat melacakan umat 

jika ternyata ada umat yang terkena virus covid-19 ketika menghadiri suatu acara.  

 Oleh karena itu dibutuhkan sistem pengelolaan acara yang dapat membantu 

pihak pengelola acara gereja untuk mengelola acara-acara yang ada dan melakukan 

pelacakan umat yang terdaftar di gereja tersebut. Sistem tersebut adalah sebuah 

website penjadwalan yang juga terintegrasikan dengan aplikasi mobile dalam 

melakukan presensi umat. Website ini dikembangkan untuk mengelola acara yang 

ada seperti membuat acara baru, membuat kelas acara baru, mendaftarkan peserta, 

melihat jadwal acara dan kelas acara, serta melihat dan mengunduh presensi setiap 

kelas acara. Selain fitur-fitur tersebut, sistem penjadwalan ini juga dapat melakukan 

tracing pada umat-umat yang telah terdaftar. Fitur tracing ini dibutuhkan untuk 

melihat siapa saja umat yang menghadiri atau berdekatan dengan umat yang terkena 

virus covid-19 untuk melakukan tindakan lebih lanjut. Kemudian, aplikasi mobile 

juga dikembangkan untuk membantu umat gereja untuk melakukan scanning QR 

Code sebagai bentuk presensi atas sebuah acara yang dihadiri oleh umat.  

 Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

website penjadwalan yang terintegrasi dengan aplikasi pemindai mobile-based 

dapat membantu penjadwalan dan pengelolaan acara menjadi lebih mudah dan 

praktis. Sistem tracing juga akan membantu pengguna untuk melakukan 

pengecekan kegiatan umat dengan lebih mudah. Sistem ini juga diharapkan akan 

mudah untuk dimengerti oleh pihak administrasi gereja dan umat dalam 
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penggunaannya serta dapat mengurangi kerumunan umat ketika melakukan 

presensi di gereja pada saat menghadiri suatu acara serta dapat mengambil 

keputusan lebih cepat terkait dengan penyebaran virus covid-19. 

 

Kata kunci: QR Code, penjadwalan, mobile-based
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Paroki Santa Maria Assumpta Klaten memiliki acara-acara yang diadakan 

baik harian, atau bulanan. Acara-acara tersebut dijadwalkan secara manual dan 

tidak memiliki sebuah sistem tersendiri untuk melakukannya. Acara-acara yang 

diadakan perlu dilakukan pencatatan seperti acara apa saja, peserta nya siapa dan 

siapa saja yang telah hadir pada acara tersebut. Peserta yang hadir juga perlu 

melakukan presensi dengan cepat agar tidak berlama-lama menunggu. Setelah 

acara selesai atau telah terlampaui, dibutuhkan daftar presensi tercetak yang 

berguna untuk membantu para pengguna dari data center untuk mengambil 

keputusan atau untuk keperluan dokumentasi. Berdasarkan situasi pandemi 

sekarang, Paroki Santa Maria Assumpta juga membutuhkan sebuah sistem yang 

dapat melacak umat yang terdaftar untuk melakukan tindakan lebih lanjut jika 

adanya umat yang terinfeksi dan hadir pada suatu acara di gereja tersebut. 

Berdasarkan situasi pandemi sekarang, Paroki Santa Maria Assumpta juga 

membutuhkan sebuha sistem yang dapat melacak umat yang terdaftar untuk 

melakukan tindakan lebih lanjut jika adanya umat yang terinfeksi dan hadir pada 

suatu acara di gereja tersebut. Maka dari itu, diperlukan sebuah sistem penjadwalan 

nirsentuh berbasis website yang didukung oleh aplikasi pemindai QR code berbasis 

Android. Sistem yang dikembangkan ini akan menjadwalkan dan melakukan 

presensi dengan cara yang lebih cepat dan mudah. Selain itu, sistem penjadwalan 

ini juga memiliki fitur lacak peserta / Tracing. Penerapan QR code sebagai sarana 

presensi kehadiran dinilai sangat penting untuk digunakan. Jika pada umumnya 

presensi kehadiran pada suatu gereja menggunakan cara yang konvensional, maka 

penerapan QR code ini akan sangat membantu, seperti mengurangi waktu presensi 

kehadiran yang memicu keramaian di saat pandemi, serta mempermudah proses 

presensi yang hanya menggunakan smartphone milik pribadi masing-masing. 

Walaupun sistem presensi dengan menggunakan QR code dengan web-based sudah 
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ada, sistem tersebut dinilai masih kurang sempurna dan kurang efisien. Maka dari 

itu penggunaan sistem presensi dengan mobile-based akan mengurangi waktu yang 

dibutuhkan untuk melakukan presensi dan proses presensi  juga akan lebih mudah. 

Dengan menggunakan sistem ini, pihak gereja dapat melakukan penjadwalan 

acara-acara yang ada di gereja ini seperti membuat acara dan kelas acara baru, 

mendaftarkan umat sebagai peserta, mengunduh hasil presensi, dan Tracing. 

Berbagai macam fitur lainnya yang mendukung kenyamanan user dalam mengolah 

data-data yang diperlukan juga hadir dalam membantu user mengolah data yang 

ada. Tidak hanya itu, perekaman  presensi kehadiran juga dapat di unduh dalam 

bentuk PDF, yang nantinya akan digunakan untuk membantu pengambilan 

keputusan dikemudian hari. Tidak hanya itu, sistem ini juga memungkinkan 

pengguna untuk melacak / tracing para umat yang terdaftar sebagai umat gereja 

maupun umat luar yang telah terdaftar. Fitur ini dapat memberikan informasi 

mengenai acara dan kelas acara apa saja yang pernah dihadiri oleh umat tersebut 

dan siapa saja yang berada di zona / kelas acara yang sama dengan umat tersebut. 

Ditambah lagi, fitur tersebut diperlukan agar pengelola acara gereja dapat 

mendapatkan informasi mengenai siapa saja yang berdekatan dengan umat yang 

terinfeksi ketika hadir di suatu acara di gereja ini.  Setelah sistem tersebut dibangun, 

dilakukan sebuah pengujian dengan menggunakan task scenario yang telah 

disiapkan dan kuisioner SUS, yang membutuhkan responden khusus, dalam hal ini 

penulis menggunakan Purposive Sampling dalam menentukan sample, yang mana 

responden haruslah dari Paroki Santa Maria Assumpta Klaten / cabang dari gereja 

tersebut yang ditugaskan sebagai administrator atau panitia yang melakukan 

presensi kehadiran. 

Dengan adanya website Penjadwalan dan aplikasi GematenScan ini, 

diharapkan user administrasi dari Paroki Santa Maria Assumpta Klaten dapat 

melakukan tracing dan menjadwalkan acara-acara yang ada / yang akan dibuat 

dengan lebih mudah dan para umat gereja dapat dengan mudah dan cepat untuk 

presensi ketika menghadiri acara di gereja ini. 

©UKDW



3 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, rumusan masalah dapat 

dijabarkan seperti berikut: 

1. Dalam penelitian ini akan diuji hasil indikasi keberhasilan yang didapatkan 

dari kuisioner usabilitas SUS untuk website Penjadwalan dan aplikasi 

GematenScan. 

2. Dalam penelitian ini akan diuji kecepatan proses presensi aplikasi 

GematenScan dan web scanner  dengan menggunakan task scenario yang 

telah disiapkan.  

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan-batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. QR code yang di-scan hanya berlaku untuk umat Paroki Santa 

     Maria Assumpta Klaten dan umat luar yang sudah terdaftar pada website 

     Penjadwalan. 

2. Website Penjadwalan hanya untuk Paroki Santa Maria 

   Assumpta Klaten dan digunakan oleh pihak administrasi  / user data center 

     gereja tersebut. 

3. Aplikasi GematenScan hanya untuk platform Android dengan versi paling 

rendah adalah Android Marshmallow. 

4. Aplikasi Scanner GematenScan hanya digunakan oleh umat Paroki Santa 

Maria Assumpta Klaten. 

5. Keamaan pada website Penjadwalan hanya menggunakan HTTPS. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Membantu Paroki Santa Maria Assumpta Klaten untuk melakukan 

penjadwalan acara-acara yang ada / yang akan dibuat. 

2. Membantu Paroki Santa Maria Assumpta Klaten untuk melakukan 

pendataan umat yang hadir pada suatu acara. 

3. Membantu Umat Paroki Santa Maria Assumpta Klaten untuk melakukan 

presensi dengan lebih mudah. 
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4. Menambah pengetahuan mengenai pembangunan sistem berbasis website 

dan aplikasi berbasis Android. 

 

1.5 Metode/Pendekatan 

1. Diskusi 

 Pada tahapan awal, penulis berdiskusi dengan Ketua Bidang Penelitian dan 

Pengembangan di Paroki Santa Maria Assumpta Klaten dan sekaligus 

Dosen Pembimbing, mengenai sistem yang akan dikembangkan, mulai 

dari fitur / modul, ERD, platform yang digunakan, dan sebagainya. 

2. Studi Pustaka 

  Studi pustaka dilakukan untuk mempelajari / mencari referensi mengenai 

hal-hal yang diperlukan dalam pengembangan website / aplikasi mobile. 

3. Pengembangan Sistem 

Proses pengembangan website Penjadwalan dan  aplikasi GematenScan 

akan menggunakan model Waterfall, yang secara garis besar meliputi 

tahapan Requirement Analysis, Design, Development, Testing dan 

Maintenance. Dimulai dari tahapan Requirement Analysis dan berurutan, 

tahapan pertama adalah berdiskusi untuk mengetahui batasan-batasan 

dalam pengembangan sistem dan mengetahui rancangan ERD (Entity 

Realtionship Diagram) untuk memahami sistem yang akan dikembangkan 

dengan baik. Selanjutnya adalah mengetahui design kasar dari sistem yang 

akan dikembangkan. Setelah mengetahui design-nya, selanjutnya adalah 

mencoba untuk membuat sistem tersebut dengan bahasa yang dapat 

dimengerti oleh mesin, yaitu bahasa pemrograman(PHP) dengan 

Framework Laravel. Tahapan ini akan dilakukan dengan mengembangkan 

sistem per modul/fitur. Setelah itu dilakukan testing untuk menguji apakah 

ada kesalahan pada modul / fitur yang telah dibuat. Lalu yang terakhir 

adalah melakukan maintenance pada sistem yang dikembangkan, seperti 

memperbaiki bug / error yang tidak ditemukan pada tahapan sebelumnya. 

Setiap tahapan diatas dapat dilakukan berulang-ulang jika tidak sesuai / 

invalid untuk menuju ke tahap berikutnya. 
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4. Konsultasi 

Penulis mengkonsultasikan permasalahan-permasalahan yang ditemukan 

selama penelitian. Setelah konsultasi, penulis akan melanjutkan / 

memperbaiki permasalahan yang ada dari hasil konsultasi tersebut. 

Tahapan ini dapat terjadi di setiap tahapan yang ada pada Pengembangan 

Sistem. 

5. Usability Testing 

  Setelah semua sistem dikembangkan dan di uji, penulis  akan melakukan 

Usability Testing terhadap seluruh sistem yang dikembangkan. Secara 

garis besar, tahapan Usability Testing memiliki beberapa tahapan, dan 

tahapan pertama adalah membuat kuisioner SUS untuk website 

Penjadwalan dan plikasi GematenScan. Kuisioner ini akan diberikan 

kepada responden ketika selesai mengerjakan Task Scenario untuk website 

Penjadwalan dan diberikan kepada umat / panitia untuk diisi ketika sudah 

mencoba aplikasi GematenScan. Tahap selanjutnya adalah memberikan 

Task Scenario kepada responden website untuk dikerjakan dan 

menghitung Time on Task, Task Success dan Errors pada setiap task 

scenario yang dikerjakan. Setelah semua task selesai dikerjakan, penulis 

akan memberikan kuisioner survey yang telah dibuat pada tahap pertama, 

yaitu kuisioner dengan menggunakan standar SUS. 

6. Analisis hasil akhir 

Pada tahapan ini, penulis menganalisa semua data / hasil uji usabilitas dan 

kuisioner SUS yang telah dilakukan untuk menarik kesimpulan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Penelitian ini memiliki beberapa bagian yang memiliki maksud dan 

tujuan tertentu sebagai berikut: 

 BAB I Pendahuluan, berisi tentang pengantar sebelum memasuki inti 

dari penelitian ini seperti latar belakang masalah, perumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, metode/pendekatan penelitian dan 

sistematika penulisan. 
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 BAB II Tinjauan Pustaka, berisi tentang kutipan dari buku atau jurnal 

yang berkaitan dengan penelitian ini dan juga landasan teori yang digunakan 

selama penelitian, yang berdasarkan pada kutipan buku atau jurnal yang 

telah didapatkan. 

 BAB III Perancangan Sistem, berisi tentang alur pembuatan dan 

peyimpanan data dari website penjadwalan dan aplikasi GematenScan, serta 

pengimplementasian teori-teori yang ada ke dalam sistem yang akan 

dikembangkan. 

 BAB IV Implementasi dan Analisis Sistem, berisi tentang hasil 

implementasi sistem serta pembahasan dan analisis mengenai penelitian 

yang telah dilakukan, yang akan menghasilkan sebuah indikator 

keberhasilan dari website dan aplikasi GematenScan.  

 BAB V Kesimpulan dan Saran, berisi tentang kesimpulan yang 

didapatkan dari hasil penelitian / indikator keberhasilan yang di dapatkan 

dari Bab IV, serta saran atau masukan untuk sistem ini kedepannya.  
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan beberapa kesimpulan terkait 

dengan rumusan masalah pertama, yaitu website Penjadwalan dan aplikasi 

GematenScan diklasifikasikan sebagai website dan aplikasi yang dapat di terima / 

“Acceptable”. Lalu jika dalam kategori “Grade Scale”, website Penjadwalan dan 

aplikasi GematenScan mendapatkan nilai “C”, yang berarti sudah cukup baik. 

Terkait rumusan masalah kedua, ditemukan kesimpulan yaitu website Penjadwalan 

lebih unggul dari PhpMyadmin, yang merupakan alat / media yang digunakan 

dalam pengelolaan penjadwalan sebelumnya, dengan perbedaan 19 task yang dapat 

diselesaikan secara keseluruhan. Tidak hanya itu, ditemukan juga sebuah fakta 

bahwa aplikasi GematenScan dapat melakukan proses presensi lebih cepat 

dibandingkan dengan web scanner, dengan perbedaan rata-rata waktu sebesar 24,17 

detik untuk proses persiapan dan 3,05 detik untuk proses pemindaian sampai 

menunjukan hasilnya. Jika digabungkan secara keseluruhan, maka dari proses awal 

hingga akhir, web scanner membutuhkan rata-rata waktu 45,64 detik untuk selesai 

dan aplikasi GematenScan membutuhkan rata-rata waktu 18,43 detik, sehingga 

perbedaan waktu rata-ratanya adalah 27,21 detik. Ditemukan  juga kesimpulan 

lainnya yang didapatkan selama penilitian yaitu dengan adanya website 

Penjadwalan, akan lebih mudah bagi pihak gereja untuk mencari seseorang yang 

dapat membantu dalam menangani pengolahan penjadwalan acara di gereja tersebut. 

 

5.2 Saran 

Hal yang disarankan untuk meningkatkan kenyamanan pengguna, yaitu 

aplikasi GematenScan dapat dikembangkan untuk platform iOS. 
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